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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Metode Pembiasaan 

Suatu pembelajaran membutuhkan metode dalam upaya pencapaian tujuan 

yang diharapkan, karena tanpa metode, suatu materi pendidikan tidak dapat 

terserap secara efektif dan efisien oleh peserta didik. Oleh karena itu metode 

merupakan syarat agar suatu pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dari 

berbagai metode pendidikan, menurut E.Mulyasa metode yang paling tua antara 

lain metode pembiasaan. 

1. Pengertian Metode Pembiasaan 

Terdapat beberapa pengertian metode pembiasaan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh para ahli pendidikan antara lain; 

a. Menurut E.Mulyasa, “metode pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja 

dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 

kebiasaan.”
35

 

b. Menurut Heri Gunawan, “metode pembiasaan adalah sesuatu yang 

sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu menjadi 

kebiasaan.”
36

 

 

                                                 
35

 E.Mulyasa, Manjamen Pendidikan, Ibid,h.166 
36

 Heri Gunawan, Pendidikan karakter,Ibid, h.93 
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c. Menurut Ramayulis, “metode pembiasaan adalah cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak 

didik.”
37

 

d. Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “metode pembiasaan adalah cara atau 

upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan 

anak.”
38

 

e. Dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dikatakan bahwa “metode 

pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan akhlak 

dan rohani yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.
39

 

Dari beberapa definisi diatas, terdapat persamaan dalam hal pandangan 

beberapa ahli dalam mendefinisikan metode pembiasaan walaupun dengan 

redaksi yang berbeda. Namun pada prinsipnya, mereka bersepakat bahwa 

metode pembiasaan merupakan suatu cara baik yang perlu diupayakan dan 

dilakukan sejak dini dalam menanamkan sesuatu yang baik untuk anak. 

Penulis berkesimpulan bahwa metode pembiasaan adalah suatu cara 

yang dilakukan secara berulang-ulang, konsisten dan kontinyu kepada anak 

didik dengan membiasakan bersikap dan bertindak baik sesuai dengan 

tuntunan, hingga akhirnya menjadi kebiasaan baik yang melekat dan sulit 

ditinggalkan.  

                                                 
37

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2005),h.103 
38

 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, 

Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1992), h.60 
39

 Saifuddin Zuhri, d.k.k., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h.125 
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Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa 

pengulangan berkali-kali dari suatu hal yang sama.
40

 Pengulangan ini 

sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan suatu 

respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata lain, tidak mudah dilupakan. 

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal 

dengan istilah operan conditioning , yang mengajarkan anak didik untuk 

membiasakan berperilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, 

ikhlas, jujur dan bertanggungjawab atas setiap tugas yang telah diberikan.
41

 

Pembiasaan berperilaku terpuji seperti diatas, jika dilakukan dengan 

sungguh akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik, begitu 

pula sebaliknya. Dalam realita, memang benar jika menanamkan kebiasaan 

yang baik terhadap anak tidaklah mudah, terkadang dengan waktu yang 

lama. Akan tetapi, dengan waktu tersebut sesuatu yang sudah menjadi 

kebiasaan, sukar untuk diubah dan ditinggalkan. Untuk itu, penting bagi 

pendidik untuk awal kehidupan anak dibiasakan dengan sesuatu hal yang 

baik-baik saja dengan harapan kelak anak didik tidak memerlukan 

pemikiran lagi untuk melakukan kebiasaan baik tersebut dan terbawa 

sampai masa tuanya. 

 

 

                                                 
40

 Armai Arief, Pengantar Ilmu,Ibid,h. 110 
41

 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan,Ibid,h.166 
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2. Dasar dan Tujuan Metode Pembiasaan 

a. Dasar Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan salah  satu  metode pendidikan yang 

sangat penting dan efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral 

kedalam jiwa anak. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa 

pertumbuhan kecerdasan pada anak-anak belum memungkinkan untuk  

mereka berpikir logis dan belum dapat memahami hal-hal yang 

abstrak. Apapun yang dikatakan kepadanya akan diterimanya saja. 

Mereka belum dapat menjelaskan mengapa ia harus percaya Tuhan dan 

belum sanggup menentukan mana yang buruk dan mana yang baik. 

Dia akan  menerima apa saja yang dijelaskan kepadanya. Sesuatu yang 

menunjukkan nilai-nilai agama dan  moral bagi si anak masih kabur 

dan tidak dipahaminya.
42

 

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah 

mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu 

membiasakannya untuk melakukan yang baik yang diharapkan nanti 

mereka akan  mempunyai sifat-sifat baik dan menjauhi sifat tercela. 

Demikian pula dengan pendidikan agama, semakin kecil umur si anak, 

hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan 

pada anak. Dan semakin bertambah  umur si anak, hendaknya semakin 

                                                 
42

 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 2005),h.73. 
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35 

 

bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan 

sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.
43

 

Sejalan dengan uraian diatas, dalam sabda Rasulullah yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud, yaitu: 

رُوا أوَْلََدكَُمْ باِلصَّلََةِ مُ »الَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: ق

هَا، وَهُمْ أبَْ نَاءُ عَشْرٍ وَفَ رِّقُوا  وَهُمْ أبَْ نَاءُ سَبْعِ سِنِيَن، وَاضْربِوُهُمْ عَلَي ْ

نَ هُمْ فِِ الْمَضَاجِعِ   «بَ ي ْ

Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika 

mereka berumur tujuh tahun; dan pukullah mereka apabila 

meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan 

pisahkanlah tempat tidur mereka”. (HR. Abu Dawud)
44

 

Dalam hadits diatas Rasulullah sangat memperhatikan orangtua 

dalam mendidik anaknya, utamanya mengenai shalat. Pengalaman 

membuktikan bahwa anak-anak yang terbiasa melakukan salat sejak 

kecil maka ketika sudah besar mereka tidak lagi kesulitan mengatasi 

rasa malasnya untuk mendirikan kewajiban-kewajibannya tersebut. 

Dan ini berbeda dengan anak-anak yang tidak ditempa dalam 

kebiasaan-kebiasaan baik, mereka pasti akan lebih bersusuah payah 

                                                 
43

 Ibid,74. 
44

 E.Mulyasa, Manajemen,h.166 
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untuk melakukan hal-hal yang sebetulnya sangat mudah untuk 

dilakukan. 

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali: 

“Apabila anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik, 

di beri pendidikan ke arah itu, pastilah ia akan tumbuh diatas 

kebaikan tadi akibat positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan 

akhirat. Kedua orang tuanya dan semua pendidik, pengajar serta 

pengasuhnya ikut serta memperoleh pahalanya. Sebaliknya jika anak 

itu sejak kecil sudah dibiasakan mengerjakan keburukan dan 

dibiarkan begitu saja tanpa dihiraukan pendidikan dan 

pengajarannya, yakni sebagaimana anak itupun akan celaka dan 

rusak binasa akhlaknya, sedang dosanya yang utama tentulah 

dipikulkan kepada orang (orang tua, pendidik) yang bertanggung 

jawab untuk memelihara dan mengasuhnya”. (Jamaluddin Al-Qosimi, 

1983.534) 

 

Dengan demikian Al-Ghazali sangat menganjurkan mendidik anak 

dan membina akhlaknya dengan cara latihan-lathan dan pembiasaan 

yang sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan 

dipaksakan, agar anak dapat terhindar dari keterlanjuran yang 

menyesatkan. Oleh karena pembiasaan dan latihan tersebut akan 

membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan 

bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena telah 

masuk menjadi bagian dari kepribadiannya.
45

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakannya 

dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah 

                                                 
45

 Zainuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.106 
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menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap 

berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya, sering kali 

diperlukan terapi dan  pengendalian diri yang serius, seperti ungkapan 

populer yang menyatakan: 

 مَنْ شَبَّ عَلى شَيئٍ شاَبَ عَلَيْهِ 
Artinya:“Barangsiapa yang waktu mudanya membiasakan 

sesuatu,maka hal itu akan menjadi kebiasaannya pula.
46

 

 

Oleh karena itu, metode pembiasaan sesungguhnya sangat efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai positif  atau kebaikan ke dalam diri 

anak sejak dini hingga dapat terus menerus dipraktekkan atau 

diamalkan kebiasaan baik tersebut sampai pada masa tuanya. 

b. Tujuan Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan 

baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan 

selain menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, 

juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa 

memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih 

tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu 

(kontekstual). Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras 

                                                 
46

 Muhammad Sa’id Mursy, Seni Mendidik Anak, Terj. Al-Gazira, (Jakarta: Arroyan, 2001), h. 140 
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dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat 

religius maupun tradisional dan kultural.
47

 

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan 

itu adalah sesuatu yang diamalkan.
48

 Tidak diragukan bahwa mendidik 

dan membiasakan anak sejak kecil paling menjamin untuk 

mendapatkan hasil. Sesuatu yang telah diamalkan dan dilakukan 

secara berulang-ulang tersebut akan membangkitkan apa-apa yang 

telah masuk dalam otak bawah sadar dan terekan secara positif oleh 

anak. Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau 

keterampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang 

bersangkutan. 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

diadakannya metode pembiasaan adalah untuk melatih serta 

membiasakan anak secara konsisten dan kontinyu dengan sebuah 

tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya 

menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian hari. 

3. Bentuk-Bentuk Pembiasaan 

  Pendidikan akhlak melalui kebiasaan dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk, diantaranya yaitu:
49

 

                                                 
47

 Muhibbin Syah,h.123 
48

 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan,Ibid., 
49

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h.185 
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a) Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang 

baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti: berbicara sopan 

santun, berpakaian bersih, hormat kepada orang yang lebih tua, dan 

sebagainya. 

b) Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan salat berjamaah di 

mushala sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas, serta 

membaca “basmalah” dan “hamdalah” tatkala memulai dan menyudahi 

pelajaran.  

c) Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman 

dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa anak-anak 

memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam merenungkan 

ciptaan  langit dan bumi dengan berpindah secara bertahap dari alam 

natural ke alam supranatural.  

d) Pembiasaan dalam sejarah, berupa pembiasaan agar anak senantiasa 

gemar membaca dan mendengar sejarah kehidupan Rasulullah Saw & 

para sahabatnya serta para pembesar dan mujtahid islam. Supaya anak 

mempunyai semangat jihat & mengikuti perjuangan mereka. 

Pembentukan kebiasaan tersebut terbentuk melalui kegiatan-kegiatan 

pengulangan yang dibentuk untuk melatih seseorang agar terbiasa 

melakuan suatu hal atau kegiatan yang positif. Apabila sudah terbiasa, 
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seseorang akan melakukannya secara otomatis disertai  rasa puas karena 

melakukan sekehendak hati, tanpa paksaan orang lain. 

Selain dalam bentuk-bentuk pembiasaan diatas, pendidikan melalui 

pembiasaan dapat juga dilaksanakan dengan bentuk secara terprogram 

dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-

hari. 

a. Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat 

dilakasanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu 

untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara individual, 

kelompok dan klasikal.
50

 

b. Kegiatan Pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan 

sebagai berikut:
51

 

1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara 

bendera, senam, shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan 

kebersihan dan kesehatan diri. 

2) Spontan, adalah pembiasaan yang tidak terjadwal dalam kejadian 

khusus, seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang 

sampah pada tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat. 

3) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari, 

seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca,  

                                                 
50

 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan,h. 167 
51

 Ibid,.168-169. 
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memuji kebaikan atau keberhasilan orang lain, datang tepat waktu. 

Kesemua bentuk pembiasaan tersebut dalam pelaksanaannya perlu 

ditunjang oleh pembiasaan yang dilakukan tidak hanya dilingkungan 

sekolah, namun juga keluarga dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, tak 

hanya pembiasaan yang dilakukan, perlu juga bentuk keteladanan yang 

dicontohkan oleh kepala sekolah, guru dan semua warga sekolah, karena 

pada dasarnya hubungan pembiasaan tidaklah bisa dilepaskan dengan 

keteladanan. 

4. Langkah-Langkah Pembiasaan 

 Anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya. Mereka terlahir dalam 

keadaan fitrah, hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal 

harganya, sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW, 

قال النبي صلى الله عليه و سلم ) كل مولود يولد على الفطرة فأبواه  

52يهودانه أو ينصرانه أو يمجسانه   
Artinya: “Setiap anak dilahirkan dlm keadaan fitrah (Islam), maka kedua 

orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi.” 

(HR. Bukhari Muslim) 

 Fitrah adalah sesuatu yang ada dalam jiwa seseorang dan memerlukan 

proses pendidikan untuk mengembangkan fitrah tersebut. Konsep fitrah, 

menurut Islam juga berbeda dengan teori konvergensi oleh william stern. 

                                                 
52

 Shahih al-Bukhariy, kitab Janaiz , Bab Ma qila fi awlad al-mushrikin,nomor indeks 1385.  
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Dalam pandangan islam perkembangan potensi manusia itu bukan semata-

mata di pengaruhi oleh lingkungan semata dan tidak bisa ditentukan 

melalui potensi saja, namun sejauh mana peranan keduanya (potensi dan 

lingkungan) dalam membentuk kepribadian manusia.
53

 

 Jika dikaitkan dengan  hadits diatas, seorang anak jika dibiasakan pada 

kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang, ia akan celaka dan 

binasa. Sedangkan memelihara adalah dengan upaya pendidikan dan 

mengajari akhlak yang baik.
54

 Adapun sistem Islam dalam menjaga 

amanah dari Allah berupa anak adalah dengan cara pengajaran dan 

pembiasaan hal- hal yang baik. Pengajaran yang dimaksud ialah 

pendekatan aspek teoritis dalam upaya memperbaiki. Sedangkan 

pembiasaan ialah segi praktik nyata dalam proses pembentukan dan 

persiapannya.
55

 

 Berikut langkah, supaya pembiasaan itu dapat lekas tercapai dan baik 

hasilnya, harus memenuhi beberapa syarat tertentu antara lain:
56

  

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu 

mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan 

dibiasakan.  

                                                 
53

 Ibid., 
54

 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul,h.51 
55

 Ibid.,60 
56

 M Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, h.178 
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b. Pembiasan itu hendaknya terus menerus (berulang-ulang) dijalankan 

secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 

otomatis. Untuk itu dibutuhkan pengawasan.  

c. Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh 

terhadap pendirian yang telah diambilnya. Jangan member kesempatan 

kepada anak untuk melanggar yang telah ditetapkan itu.  

d. Pembiasaan yang mula-mula mekanistis itu harus semakin menjadi 

pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri.  

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasanya dalam 

menanamkan kebiasaan diperlukan pengawasan dan kebebasan. 

Pengawasan hendaknya dilakukan meskipun secara berangsur-angsur 

mengingat usia anak yang masih belum dewasa, serta pemberian kebebasan 

yang tentunya tidak mutlak, melainkan dalam batas-batas tertentu sesuai 

dengan kebutuhan, sebab anak adalah objek yang masih dalam proses dan 

belum memiliki kepribadian yang kuat. Ia belum dapat memilih sendiri 

terhadap masalah yang dihadapi. Karena itu ia memerlukan petunjuk guna 

memilih alternatif dari beberapa alternatif yang ada.
57

 

Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan 

kesadaran atau  pengertian secara terus- menerus akan  maksud dari tingkah 

laku yang dibiasakan, sebab pembiasaan digunakan bukan untuk memaksa, 

melainkan agar anak melakukan sesuatu secara otomatis dan dapat 

                                                 
57

 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam Jilid 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),h.184 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

44 

 

melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah atau 

berat hati. Oleh karena itu, pembiasaan yang pada awalnya bersifat 

mekanistik hendaknya diusahakan anak itu sendiri secara berangsur-angsur 

disertai dengan penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, sehingga 

semakin lama akan timbul pengertian dari peserta didik. 

5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembiasaan 

 Sebagaimana metode-metode pendidikan lainnya, metode pembiasaan 

tidak bisa terlepas dari dua aspek, yaitu kelebihan dan kelemahan. Adapun 

kelebihan dan kelemahan metode pembiasaan sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan 

metode pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan  

pelaksanaan. 

2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 

konsentrasi dalam pelaksanaannya. 

3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang komplek dan 

rumit menjadi otomatis.
58

 

4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga 

berhubungan dengan aspek batiniyah.
59

 

                                                 
58

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.217 
59

 ArmaiArief, Pengantar Ilmu,Ibid.,h.144 
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5) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil 

dalam pembentukan kepribadian anak didik 

b. Kelemahan 

1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. Hal ini oleh 

anak didik lebih banyak dibawa kepada konformitas (kesesuaian) dan 

diarahkan kepada uniformitas (keseragaman). 

2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 

merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan. 

3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih banyak ditujukan 

untuk mendapat kecakapan memberikan respon otomatis, tanpa 

menggunakan intelegensinya. 

4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas) karena 

anak didik lebih banyak dilatih menghafal soal-soal dan  

menjawab secara otomatis.
60

 

B. Tinjauan Tentang Kegiatan Keagamaan 

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer kata kegiatan 

mempunyai arti aktifitas, pekerjaan.
61

 Begitu juga dalam Kamus Besar 

Besar Bahasa Indonesia, kegiatan adalah kekuatan atau ketangkasan 

                                                 
60

Syaiful Sagala, Konsep. Ibid., 
61

 Peter Salim & Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English 

Press, 1991), h.475 
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(dalam berusaha).
62

 Sementara pengertian keagamaan merupakan istilah 

yang mengalami imbuhan dari kata dasar “agama” yang mendapat awalan 

“ke-“ dan “-an” yang menunjukkan kata sifat yaitu bersifat keagamaan 

dengan pengertian sebagai berikut : 

a. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata agama berarti suatu sistem, 

prinsip kepercayaan terhadap Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
63

 

b. Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran 

yang menjadi tuntunan hidup bagi para penganutnya.
64

 

c. Agama adalah dustur atau undang-undang Ilahi yang didatangkan 

Allah untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia 

untuk mencapai kebahagiaan akhirat.
65

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa agama adalah Peraturan dari Tuhan 

(Allah) yang memuat tentang ajaran atau pedoman bagi kehidupan 

manusia untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini diperkuat 

dalam al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 : 

هَا لََ تَ بْدِيلَ  ينِ حَنِيفًا فِطْرَتَ اللَّهِ الَّتِِ فَطرََ النَّاسَ عَلَي ْ فأَقَِمْ وَجْهَكَ للِدِّ

ينُ الْقَيِّمُ وَلَكِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لََ يَ عْلَمُونَ  لِِلَْقِ اللَّهِ ذَلِكَ  الدِّ  
                                                 
62

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 322 
63

Lotus Life, (Online) http://sujata-net.blogspot.com/2009/01/pengertian-agama.html.Diakses tanggal 

12 Desember 2016. 
64

 Harun Nasution, Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspek Jilid I, (Jakarta: UI Press, 1979), h.9 
65

 Muhaimin, Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), h.139 
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Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
66

 

 

 Dari beberapa definisi diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian dari kegiatan keagamaan adalah segala aktivitas baik itu 

perbuatan atau ucapan yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan nilai-

nilai atau norma berdasarkan dengan ajaran agama yang dianutnya yang 

menjadi kebiasan hidup sehari-hari.  

2. Tujuan Kegiatan Kegamaan  

 Kegiatan keagamaan dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja, 

utamanya di disekolah, yang mana dalam kesehariannya anak lebih 

banyak beraktivitas di lingkungan sekolah. Adapun tujuan yang hendak 

dicapai dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah adalah:
67

 

a. Meningkatkan intensitas dakwah islamiyah kepada siswa dalam rangka 

membangun siswa sebagai generasi muda yang religius, sebagai 

implementasi Islam adalah rahmatanlilalamin. 

b. Membangun kesadaran siswa bahwa kegiatan keagamaaan aakan 

memotivasi sikap beragama yang baik dan kontinyu. 

c. Membangun pribadi siswa yang terbiasa dalam melaksanakan ibadah 

                                                 
66

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya,.(Jakarta: Syaamil Cipta Media, 2005), 407 
67

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.192 
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d. Menciptakan generasi dengan tingkat kecerdasan spiritual (SQ) yang 

baik, sehingga akan melahirkan generasi yang menjunjung tinggi etika, 

moral dan nilai-nilai religius. 

e. Meningkatkan kemampuan siswa, beraspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

f. Pengembangan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 

menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 

g. Dapat mengetahui, mengenang serta membedakan hubungan satu 

pelajaran dengan pelajaran lainnya. 

Kestabilan pribadi hanya akan tercipta bila mana adanya 

keseimbangan antara pengetahuan umum yang dimiliki dengan 

pengetahuan agama. Oleh karena itu pendidikan agama bagi anak-anak 

harus dibina sejak dini.
68

 Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 

secara rutin dan serius mampu memunculkan ketertarikan dan motivasi 

belajar agama yang tinggi bagi anak baik di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. Dengan kegiatan keagamaan yang dimaksud pada 

akhirnya anak-anak sudah tidak asing lagi, karena sedari awal telah 

ditanamkan nilai-nilai keagamaan tersebut kepada mereka. 

 

 

                                                 
68

 Arifin, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta : Direktorat Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 1989 

),h. 81 
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3. Jenis-Jenis Kegiatan Keagamaan 

Dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

disebutkan contoh kegiatan keagamaan adalah sebagai berikut : 

Musabaqoh Tilawatil Qur‟an, Ceramah pengajian mingguan, Peringatan 

Hari Besar, Kunjungan ke museum, ziarah ke makam Islam, Seni 

Kaligrafi, Penyelengaraan shalat jum‟at, shalat tarawih, Cinta alam.
69

 

 Kegiatan keagamaan sendiri, dalam lingkungan sekolah dapat 

dimasukkan kedalam kegiatan ekstrakulikuler. Adapun jenis-jenis 

kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 

a. Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat kelanjutan yaitu jenis 

kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus 

selama satu periode tertentu. 

b. Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat periodik atau sesaat yaitu 

kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan sewaktu-waktu saja.
70

 

 Kegiatan keagamaan yang termasuk kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

Qashidah, Qira’ati(seni baca al-Qur’an) ,Banjari, dan lain-lain. Kegiatan-

kegiatan keagamaan untuk pembinaan keimanan dan ketaqwaan terhadap 

tuhan Yang Maha Esa dalam pelaksanaannya di MTs Negeri Surabaya I 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagian:
71

 

                                                 
69

 Kemendiknas, Petunjuk Pelaksanaan Pendidiikan Agama Islam, (Jakarta: 2010), h.13 
70

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,275. 
71

 Buku Dokumen Kurikulum 2013 MTs N Surabaya I, h. 30. 
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1) Kegiatan Harian, antara lain: Bimbingan Baca al-Qur’an (BBQ), 

sholat Dhuha berjamaah, berdo’a di awal dan di akhir pelajaran, 

membaca ayat al-Qur’an secara bertadarus sebelum masuk jam 

pelajaran, membaca Asmaul Husna dan Sholawat al-Fatih untuk siswi 

yang berhalangan, Sholat Dhuhur berjamaah. 

2) Kegiatan Mingguan, antara lain: Shalat Jum’at berjamaah, berinfaq 

tiap hari Senin dan Kamis, konsumsi makanan sehat di hari Jum’at. 

3) Kegiatan Tahunan, antara lain:  Pesantren Ramadhan ( Ramadhan di 

madrasah), Peringatan Tahun Baru Islam (1 Muharrom), Peringatan 

Maulid Nabi Muhammad, Peringatan Isro’ Mi’roj, Puasa Tarwiyah-

Arofah, Sholat Idul Adha berjamaah di Madrasah,  Pembiasaan infaq 

Qurban dan Penyembelihan hewan Qurban. 

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dikoordinasi oleh siswa yang 

dibimbing oleh guru dengan bimbingan kepala sekolah. Dalam pengertian 

yang menyeluruh, ibadah dalam Islam merupakan jalan hidup yang 

sempurna, nilai hakiki ibadah terletak pada keterpaduan antara tingkah 

laku, perbuatan dan pikiran, antara tujuan dan alat serta teori dan aplikasi. 

C. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berasal dari dua kata, yaitu pendidikan dan 

karakter. Pendidikan dalam artian sempit mengkhususkan pendidikan 
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hanya untuk anak dan hanya dilakukan oleh lembaga khusus dalam 

rangka mengantarkan kepada masa kedewasaan. Pendidikan mempunyai 

definisi luas yang mana untuk semua orang dan dapat dilakukan 

dilingkungan manapun, dengan kata lain mencakup semua perbuatan atau 

bisa diartikan dengan semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 

nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, serta 

keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk 

menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik 

jasmani begitu pula ruhani.
72

 

Pendidikan adalah “Bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utuh.”
73

 Dengan kata lain, pendidikan 

merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek 

kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. 

Definisi lain dari pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi 

pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan jasmani anak 

didik.”.
74

Banyak pengertian tentang pendidikan yang telah dikemukakan, 

namun semua pendapat tersebut mempunyai kesamaan tujuan, yaitu untuk 

mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi. 

                                                 
72

 Moh.Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Arruz 

Media, 2012),h.27. 
73

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h. 19   
74

 Ki Hajar Dewantara dalam Abu Ahmadi dan Nur Ukhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Rineka 

Cipta,1991),h.69. 
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Adapun istilah karakter, kata karakter berasal dari bahasa latin 

“kharakter”, “kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character 

dan Indonesia “karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti 

membuat tajam, membuat dalam. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

karakter didefinisikan sebagai tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.
75

 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang.
76

 Karakter juga bisa diartikan 

sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil proses 

konsolidasi secara progresif dan dinamis.
77

 

Karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik (tahu nilai kebaikan, mau 

berbuat baik dan nyata berkehidupan baik) yang terpatri dalam diri dan 

terjawantahkan dalam perilaku.
78

 Karena keunikan tersebut, maka istilah 

karakter sangat dekat dengan personality (kepribadian), sehingga 

seseorang dapat disebut sebagai “orang yang berkarakter” (a person of 

character) apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.79 

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk “membentuk” 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya 

                                                 
75

 W.J.S Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),h. 465. 
76

 Abdul majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam (Bandung:Insan Cita Utama 

, 2010), h. 11   
77

 Yahya Khan. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri:Mendongkrak Kualitas Pendidikan 

(Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), h. 1.   
78

 Asep Jihad,dkk, Pendidikan Karakter, h.46. 
79

 Bambang Q-Anees, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 

2008), cet. Ke-1,h.107. 
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terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, 

jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, kerja keras dan 

sebagainya. Hal ini dapat dikaitkan dengan tujuan takdib, yaitu 

pengenalan dan afirmasi atau aktualisasi hasil pengenalan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diartikan bahwa 

pendidikan karakter adalah upaya-upaya terencana dan terperinci guna 

dilaksanakan secara sistamatis dan berkesinambungan untuk membantu 

siswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai kebaikan yang 

berhubungan dengan hubungan manusia dengan Tuhan YME, diri sendiri, 

sesama manusia lainnya, lingkungan, bangsa dan negara yang diwujudkan 

dalam pikiran, perasaan, sikap, perkataan dan perbuatan. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Sebelum membahas tentang tujuan pendidikan karakter, perlu kita 

ingat kembali fungsi dan tujuan Pendiikan Nasional dalam UU.no.20 

tahun 2003, bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manuia yang beriman 

dan bertakwa kepad Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

educare berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”
80

 

                                                 
80

 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter,Ibid,h.6. 
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Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU Sisdiknas mengarah 

pada pengembangan berbagai karakter manusia Indonesia, walaupun 

dalam penyelenggaraannya masih jauh dari apa yang dimaksudkan dalam 

UU. Namun secara singkat, pendidikan nasional seharusnya adalah 

pendidian karakter bukan pendidikan akademik semata. 

Secara umum, Pendidikan karatkter bertujuan untuk ,meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 

seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 

pendidikan.
81

 Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan 

mampu secara mandiri menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 

pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang 

dipraktekkan semua warga sekolah yang merupakan ciri khas, karakter 

dan citra sekolah dimata masyarakat luas. Adapun tujuan pendidikan 

karakter dalam seting sekolah memiliki tujuan sebagai berikut:
82

 

                                                 
81

 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,h.9. 
82

 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter,Ibid,h.9 
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a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang 

khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara 

bersama. 

3. Fungsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:
83

 

a. Fungsi Pembentukan dan pengembangan potensi. 

Pendidikan karakter membentuk dan mengembangkan potensi peserta 

didik agar berpikran, berhari dan berperilaku baik sesuai dengan 

dengan agama dan falsafah pancasila. 

b. Fungsi Perbaikan dan penguatan 

Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran 

keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan pemerintah untuk ikut 

berpartisipasi dan bertanggungjawab dalam penembangan potensi 

warga negara dan pembangunan bangsa. 

c. Fungsi penyaring. 
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 Zubaedi,Desain Penddikan Karakter dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana 

,2011),h. 18 
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Pendidikan memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya 

bangs alain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa yang bermartabat. 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Nilai atau value (bahasa inggris) atau velere (bahasa latin) adalah 

kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, 

berguna, dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan.
84

 Nilai 

merupakan dasar acuan dan motivasi dalam bertingkah laku di kehidupan 

sehari-hari. 

Suatu karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku anak, itulah yang disebut karakter. Jadi 

suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. Karenanya 

tidak ada perilaku anak yang tidak lepas dari nilai.
85

 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat sumber. Pertama, agama. 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu 

kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama. Secara politis kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai 

yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu maka nilai-nilai 
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 Masnur Pendidikan Karakter h.84. 
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 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter, h.11 
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pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai 

dan kaedah yang berasal dari agama.
86

 

Kedua, pancasila. Negara Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut 

dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945 tersebut. Artinya, nilai-

nilai yang ada dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur 

kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta 

didik menjadi warganegara yang lebih baik dan warganegara yang lebih 

baik adalah warganegara yang menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupannya sebagai warganegara.
87

 

Ketiga, budaya. Budaya adalah suatu kebenaran bahwa tidak ada 

manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai 

budaya yang diakui masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut 

dijadikan dasar dalam memberi makna terhadap suatu konsep dan arti 

dalam komunikasi antar anggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang 

demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya 

menjadi sumber nilai-nilai dari pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
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 Zubaedi,Desain Penddikan Karakter dan Aplikasinya, h.73 
87

 Ibid., 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

58 

 

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Tujuan Pendidikan Nasional 

adalah kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh 

berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Di dalam tujuan 

pendidikan nasional terdapat berbagai nilai kemanusiaan yang harus 

dimiliki seorang warganegara. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional 

adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa.
88

 

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi sejumlah 

nilai untuk pendidikan karakter sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter
89

 

                                                 
88

 Ibid.,h.74. 
89

 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter,(Jakarta: Kemendiknas,2011),h.8 

NILAI DESKRIPSI 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam  melaksanakan ajaran 

agama  yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan  hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam  perkataan, 

tindakan, dan  pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
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berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari  sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama  hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan  meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 

dan didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11. Cinta 

Tanah Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan  yang tinggi terhadap 

bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa. 

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13.Bersahabat/ 

 Komuniktif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang  berbicara, bergaul, 

dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta 

Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15.  Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
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Dari ke delapan belas nilai karakter tersebut, sekolah dan guru dapat 

menambah ataupun mengurangi nilai-nilai tersebut sesuai dengan kebutuhan.  

Pendidikan karakter berorientasi pada nilai, maka perlu adanya proses 

internalisisasi dalam mencapai tujuan tersebut. Internalisais adalah upaya 

menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia.
90

 

Jadi, internalisasi merupakan prioses pertumbuhan batiniah dan rohaniah 

peserta didik, diman pertumbuhan itu terjadi ketika mereka menyadari sesuatu 

“nilai” yang terkandung dalam pendidikan karakter, kemudian dijadikan 

“sistem nilai diri”  sehingga membentuk karakter peserta didikyang 

menunutun segenap pernyataan sikap, perilaku dan perbuatan moralnya dalam 

menjalani kehidupan. 

                                                 
90

 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter;Ibid.h.167.  

Membaca yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17. Peduli 

Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung-

jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Adapun tahap-tahap internalisasi nilai dalam pendidikan karakter 

mencakup:
91

 

a) Transformasi nilai, pada tahap ini pendidik sekedar mengnformasikan 

nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada peserta didik, yang 

semata-mata dengan komunikasi verbal. 

b) Transaksi nilai, yaitu dengan cara melakukan komunkasi dua arah,atau 

interaksi (timbal balik) antara pendidik dan peserta didik.Dalam tahap 

ini tidak hanya menyajikan informasi mengenai baik atau buruknya 

tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh dalam 

keseharian, dan peserta didik memberikan respon yakni menerima atau 

mengamalkannya. 

c) Transinternalisasi, dalam tahap ini penampilan pendidik di hadapan 

peserta didik bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mental dan 

kepribadiannya. 

5. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 

 Dalam buku panduan Pembinaan Pendidikan Karakter  di Sekolah 

Menengah Pertama disebutkan sejumlah indikator keberhasilan program 

pendidikan karakter  oleh peserta didik, diantaranya mencakup: 

a) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja; 

b) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri; 

                                                 
91

 Ibid., 
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c) Menunjukkan sikap percaya diri; 

d) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 

lebih luas; 

e) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial 

ekonomi dalam lingkup nasional; 

f) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-

sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif; 

g) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; 

h) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya; 

i) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari; 

j) Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab; 

k) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara 

kesatuan Republik Indonesia; 

l) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya; 

m) Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu 

luang dengan baik; 

n) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun; 
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o) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 

masyarakat; 

p) Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 

sederhana; 

q) Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana; 

r) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 

menengah; 

s) Memiliki jiwa kewirausahaan. 

Selain itu, indikator keberhasilan program pendidikan karakter di 

sekolah dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang tampak 

dalam aktivitas sebagai berikut, antara lain: kesadaran, kejujuran, keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian, kepedulian, kebebasan dalam bertindak, 

kecermatan/ketelitian dan komitmen.
92
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